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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi menciptakan realitas baru diberbagai bidang kehidupan, karena dengan berkembangnya teknologi yang terus meningkat maka kebutuhan akan informasi dirasa cukup penting untuk mempertahankan eksistensi dan untuk pencapain tujuan-tujuan khusus dari suatu instansi pemerintahan. Saat ini informasi bukan lagi milik pihak-pihak tertentu, siapapun berhak mendapatkan informasi guna menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan yang semakin dinamis.

Permasalahan yang terus bertambah dan kompleks menuntut suatu instansi pemerintahan harus mengikuti teknologi pada era informasi dengan menggunakan fasilitas komputer. Jika diperhatikan dewasa ini banyak instansi pemerintahan membenahi sistem pengolahan datanya dengan komputer. Sehingga dengan adanya komputer akan memberikan suatu kemudahan dalam menyampaikan informasi yang efektif, efisien serta akurat yang berguna sebagai alat bantu didalam menyelesaikan masalah pada sebuah instansi pemerintahan.
Badan Informasi Daerah Yogyakarta merupakan sebuah instansi pemerintahan yang bergerak dalam layanan pemberian informasi kepada masyarakat. Pastilah dalam pengolahan data membutuhkan sebuah sistem yang menyajikan suatu informasi yang cepat, tepat, serta akurat. Sudah barang tentu jika tujuan dari instansi tersebut merupakan sebagai sebuah fasilitator yang menjembatani arus komunikasi dari berbagai sumber agar senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat luas akan informasi. Dapat dipastikan bahwa sistem yang ada didalamnya terorganisir secara terpadu dalam berbagai aspek, sehingga mewujudkkan satu kesatuan sistem untuk menghasilkan informasi yang cepat, tepat serta akurat. Serta tidak dapat dipungkiri akan terorganisirnya sistem yang dipakai oleh Badan Informasi Daerah Yogyakarta karena telah dirancang dan diaplikasikan oleh tenaga-tenaga ahli di bidangnya dan bekerja sama dengan  perusahaan software sekala internasional sebagi pendukung sistem yang ada pada Badan Informasi Daerah Yogyakarta. 
Namun didalam sistem informasi kepegawaiannya mencakup skala luas dengan cakupan beberapa instasi pemerintah yang ada di kota yogyakarta, jadi aplikasi ini sebagai mempermudah didalam mengarsipan maupun mendokumentasikan dengan cakupan pada Jenjang Kepangkatan Jabatan Struktural yang ada pada Badan Informasi Daerah Yogyakarta saja. Seperti yang telah diketahui bahwa masalah yang timbul dalam pengarsipan mengenai kenaikan pangkat data pegawai secara manual  adalah lamanya waktu pencatatan serta jumlah pegawai yang dibutuhkan, akan sangatlah efisen jika dikerjakan dengan bantuan komputer. Dimana dapat meminimalkan nilai kurangnya jika dikerjakan secara manual

Untuk mewujudkan suatu sistem akan data-data kenaikan pangkat  pegawai supaya tersusun secara sistematis. Maka masalah ini kemudian diangkat menjadi topik dari penyusunan karya tulis yang berjudul “Aplikasi Komputerisasi Pendokumentasian Kenaikan Jabatan Struktural Di Badan Informasi Daerah Yogyakarta” Dengan adanya sistem ini akan didapatkan suatu kemudahan dalam pengarsipan data mengenai jabatan pegawai yang diterapkan dapat membantu dalam kelancaran operasional kepegawain.
Biasanya di dalam  sebuah instansi pemerintahan khususnya dalam hal ini Badan Informasi Daerah Yogyakarta yang memiliki begitu banyak pegawai akan menyimpan arsip yang bersangkutan dengan data pegawai beserta jabatannya pada sebuah loker maupun sebuah tempat penyimpanan yang dapat menampung keseluruhan data dari pegawai. Masalah yang timbul tatkala menginginkan data pegawai beserta riwayat jabatannya, pegawai akan mencari dari sekian banyak berkas yang ada dari tumpukan rak-rak yang lumayan memakan tempat. Dikarenakan permasalahan tersebut  sistem informasi pangkat jabatan pegawai ini diharapkan dapat memudahkan pekerjaan yang memakan waktu, tenaga dan ruang tersebut.

1.2 Maksud

Terkait dengan permasalahan yang ada di dalam latar belakang masalah, maka maksud dari karya tulis ini adalah membuat sebuah sistem mengenai pendokumentasian kenaikan jabatan struktural pegawai pada Badan Informasi Daerah Yogyakarta, dengan harapan menghasilkan sebuah aplikasi yang mempermudah dalam pendokumentasian serta memberikan informasi mengenai data-data jabatan pegawai struktural secara tepat  sesuai dengan data jabatan yang diinputkan.
1.3 Tujuan

Dengan menggunakan sistem pendokumentasian kenaikan jabatan ini, maka diharapkan dapat menghasilkan suatu kemudahan dalam memasukan, menata dan melihat kembali laporan dari data-data mengenai pangkat jabatan pegawai, seperti identitas setiap pegawai beserta jabatan yang sedang didudukinya,data kenaikan pangkat dari setiap pegawai dan juga jenjang kepangkatan keseluruhan pegawai yang ada pada Badan Informasi Daerah Yogyakarta.
1.4 Batasan Masalah

Mengingat begitu kompleks permasalahan yang dihadapi di Badan Informasi Daerah Yogyakarta maka didalam karya tulis ini hanya akan dibatasi pada persoalan-persoalan yang berkaitan dengan informasi data pangkat jabatan struktural pegawai. Dengan ruang lingkup Data Pegawai, Data Golongan Pegawai, Data Jabatan Pegawai, Data Naik Jabatan, Data Diklat Kepemimpinan dan Data Diklat Teknis / Fungsional.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan karya tulis ini dibutuhkan data-data yang sangat akurat. Oleh karena itu dilakukan beberapa cara diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pegawai yang ada pada Badan Informasi Daerah Yogyakarta.

2. Observasi dengan cara mengumpulkan data serta mengamati berbagai laporan yang sudah ada.

3. Studi pustaka dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan karya tulis yang aka dibuat.
4. Mencari sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang diambil
. 
1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis
Sistematis di dalam karya tulis ini tersusun dari 5 bab sesuai dengan apa yang yang ada pada buku pedomoman tugas akhir dimana terdiri dari :

BAB I
PENDAHULUAN

Pada bagian bab ini terlebih dahulu diuraikan mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan karya tulis, serta sistematika karya tulis.
BAB II
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kedudukan fungsi, dan tugas Badan Informasi Daerah maupun peran serta Pegawai Negeri Sipil, pengertian dari dasar-dasar pemrograman Borland Delphi serta hal-hal yang masih berhubungan dengan konsep-konsep basis data.

BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN
Pada bab ini meliputi diagram alir perancangan sistem yang dibuat, penjelas sistem serta spesifikasi berkas yang dibutuhkan. Sistem pendukung berupa sistem perangkat keras dan sistem perangkat lunak yang digunakan, perancangan berkas, perancangan masukan dan perancangan keluaran.
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan bagaimana program dapat dijalankan yang terdiri dari program utama, proses pengolahan data dan program laporan. Pelaksanaan program dan sub program dalam pengolahan data jabatan pegawai sehingga menghasilkan informasi sesuai dengan apa yang diinginkan.

BAB V
PENUTUP

Dalam bab kelima dan terakhir ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran-saran.
